
i 
 

PERTAMBAHAN BERAT BADAN DAN PENINGKATAN NILAI JUAL 

SAPI BALI DENGAN PEMBERIAN MOLASSES MULTINUTRIEN SOFT 

(MMS) LEVEL BERBEDA 

  

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

HERFANDI  
4519035014 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS BOSOWA 

2023 
 



ii 
 

PERTAMBAHAN BERAT BADAN DAN PENINGKATAN NILAI JUAL 

SAPI BALI DENGAN PEMBERIAN MOLASSES MULTINUTRIEN SOFT 

(MMS) LEVEL BERBEDA 

  

  

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

OLEH: 

HERFANDI  
4519035014 

 
 
 

 
 

 
Skripsi Sebagai Salah Satu  Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana  

Pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bosowa  

 
 
 
 
 
 
 

 
JURUSAN PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS BOSOWA 

MAKASSAR 

2023 





 



iv 
 

ABSTRAK  

HERFANDI (4519035014). Pertambahan berat badan dan peningkatan 
nilai jual sapi bali dengan pemberian molasses multinutrien soft 
(mms) level berbeda. Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Bosowa Makassar. Dibawah bimbingan: Dr. Ir. Syarifuddin, 
S.Pt. MP sebagai pembimbing utama dan Ahmad Muchlis, S.Pt. M.Si 
sebagai pembimbing anggota. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhi pemberian MMS 
5% dan 10% terhadap pertambahan berat badan harian dan peningkatan 
nilai jual sapi Bali. Penelitian ini menggunakan sapi Bali sebanyak 12 ekor, 
yang berumur 1-4 tahun, dengan berat badan 100-300, pakan basal 
diberikan secara anlibitum dan MMS diberikan sesuai presentasi 
perlakuan pada pakan zat gizi MMS. Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa MMS tidak berpengaruh 
secara statistik, akan tetapi hasil pengukuran di lapangan peningkatan 
berat badan dan nilai jual sapi Bali penelitian yang di beri MMS cenderung 
lebih tinggi. 

Kata Kunci: sapi bali, pertambahan berat badan harian, peningkatan nilai 
jual, molasses multinutrien soft 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi diberbagai sektor dan peningkatan 

pemahaman masyarakat akan pentingnya gizi untuk hidup sehat, 

merupakan faktor pendorong laju permintaan komoditas peternakan yang 

tergolong komoditas superior, seperti daging, telur dan susu.  

Perkembangan populasi ternak khususnya untuk penyangga produksi 

daging dirasakan semakin lamban dibanding dengan laju permintaan 

daging (Syarifuddin, 2022). 

Konsumsi daging sapi tahun 2018 sebesar 0,77 kg perkapita 

pertahun dan diperkirakan pada tahun 2022 sebesar 0,84 kg perkapita per 

tahun (BPS, 2021).  Tahun 2022 diperkirakan impor daging sapi/kerbau 

sebesar 266.065 ton (ekonomi bisnis 2022), untuk memenuhi kebutuhan 

daging nasional 711.885 ton (kementerian pertanian 2022), berdasarkan 

data  import dan kebutuhan nasional daging sapi/kerbau tahun 2022 maka 

produksi daging sapi/kerbau nasional hanya 504.706 ton.  Uraian tersebut 

di atas mencerminkan peluang pasar usaha budidaya ternak sapi 

termasuk sapi lokal.  

Sapi Bali merupakan plasma nutfah asli Indonesia, khususnya Bali 

yang merupakan asset unggulan daerah maupun nasional dan tidak ada 

duanya di dunia mempunyai potensi genetis dan nilai ekonomis yang 



2 
 

cukup tinggi untuk dikembangkan sebagai ternak potong. Meskipun 

potensi genetik sapi Bali baik akan tetapi sebagian besar peternak di 

Indonesia masih menggunakan sistem pemeliharaan tradisional dengan 

pemberian pakan seadanya, sehingga produktivitas sapi lokal rendah 

(Muladno, 2012).  

Pakan basal sapi bersumber dari hijauan yang terdiri dari Graminae 

dan Leguminosae. Kualitas dan kuantitas hijauan pakan ternak 

dipengaruhi oleh musim, terutama musim kemarau (musim kering), pada 

musim kemarau timbunan lignin tinggi sehingga serat kasar hijauan tinggi 

yang berakibat terhadap rendahnya daya cerna, untuk mengatasi ini perlu 

strategi untuk meningkatkan kecernaan pakan dengan pemberian pakan 

padat gizi.    Molasses Multinutrient Soft (MMS) merupakan pakan padat 

gizi sumber  nutrisi pada bakteri pengurai yang ada pada rumen, sehingga 

mikroorganisme rumen meningkat populasinya yang mengakibatkan 

kecernaan pakan yang berserat kasar tinggi meningkat.  Dengan 

metabolisme yang tinggi dapat membantu pertambahan berat badan 

ternak sapi dan meningkatkan nilai jual dengan pemberian MMS dengan 

level yang berbeda oleh ( Eko, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertambahan berat 

badan dan peningkatan nilai jual sapi Bali dengan pemberian MMS level 

berbeda. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertambahan berat 

badan dan peningkatan nilai jual sapi Bali dengan pemberian MMS level 

berbeda. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan, peningkatan keilmuan peneliti, peternak dan instansi terkait.  

D. Hipotesis 

Diduga bahwa pemberian MMS dengan level yang berbeda 

berpengaruh terhadap pertambahan berat badan harian dan peningkatan 

nilai jual sapi Bali. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Gambaran Umum Ternak Sapi Bali  

Sapi Bali (Bos Sondaicus) merupakan sapi asli Indonesia yang 

diketahui mempunyai keunggulan-keunggulan dan disukai oleh petani 

peternak. Sapi ini merupakan salah satu bangsa sapi potong asli 

Indonesia yang banyak mendapat perhatian dari berbagai pihak karena 

memiliki sifat unggul dibanding dengan sapi lainnya (Syarifuddin, 2022).     

Sapi Bali juga merupakan jenis sapi yang dipelihara di SL-SPR 

Maju Bersama. Sapi Bali memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan paling 

banyak dipelihara oleh peternak kecil karena memiliki tingkat kesuburan 

yang tinggi, kematian yang rendah, mudah beradaptasi dengan 

lingkungan serta mempunyai persentasi karkas yang tinggi (Purwantara 

dkk, 2012). 

Sapi Bali memiliki banyak keunggulan yaitu cepat berkembang 

biak, tingkat kesuburannya/fertiltasnya tinggi, mudah beradaptasi dengan 

lingkungannya, dapat hidup di lahan kritis, mempunyai daya cerna yang 

baik terhadap pakan dan persentase karkas yang tinggi. Kemampuan lain 

yang dapat diandalkan untuk pengembangan populasi Sapi Bali adalah 

interval kelahiran yang cukup baik (Suharyati dan Hartono, 2017).  

Sapi Bali telah lama dipelihara oleh masyarakat dan dapat 

berkembang biak pada kondisi lingkungan di Distrik Makimi.  Sapi Bali 
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betina, beranak pertama kali pada umur tiga tahun dan tingkat fertilitas 

sapi Bali secara genetic, tergolong tinggi yaitu 83% dan dengan 

management breeding yang tepat, memungkinkan untuk mencapai 

efisiensi  reproduksi  yang  tinggi,  yaitu  setiap induk   menghasilkan   

satu   anak   pada   setiap selang satu tahun.  Namun potensi fertilitas ini 

hanya    dapat   dicapai    bahkan   ditingkatkan dengan  sentuhan  

teknologi  reproduksi  ternak serta jika faktor ternak dan pengelolaan 

faktor-faktor lingkungan mendukung pengekspresian potensi tersebut 

(Sawo, 2017). 

Tinggi rendahnya produktivitas sapi Bali diantaranya dapat dilihat 

dari tingkat pertumbuhan, dengan melihat kenyataan tersebut maka upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas sapi Bali adalah 

mencari data dasar melalui karakterisasi karakteristik kuantitatif sapi Bali. 

Karakteristik kuantitatif adalah sifat yang dapat diukur, bernilai ekonomis 

dan dapat digunakan untuk seleksi dini. Karakter ini dipengaruhi oleh 

banyak pasang gen, bersifat aditif, dipengaruhi oleh lingkungan, serta 

dapat mencirikan ciri suatu bangsa (Mabrouk dkk, 2010). 

Penyebaran sapi Bali hampir tersebar luas ke seluruh wilayah di 

Indonesia, selain karena mempunyai potensi yang sangat besar untuk 

dikembangkan, sapi Bali juga paling diminati oleh petani kecil di Indonesia 

karena memiliki beberapa keunggulan. Sapi ini memiliki tingkat kesuburan 

yang tinggi, tipe pekerja yang baik, efisien memanfaatkan sumber pakan 

dan daging rendah lemak (Sodiq dan Budiman, 2017).  
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Bangsa sapi Bali memiliki klasifikasi taksonomi menurut (Rianto 

dan Purbowoati, 2016) sebagai berikut:  

Phylum       : Chordata  

Subphylum : Vertebrata  

Class          : Mamalia  

Sub class    :Theria  

Infra class   : Eutheria  

Ordo           : Artiodactyla  

Sub ordo    : Ruminantia  

Infra ordo   : Pecora  

Family        : Bovidae  

Genus        : Bos (cattle)  

Group         : Taurinae  

Spesies      : Bos sondaicus (Banteng/sapi Bali) 

B. Pakan 

Pakan adalah segala sesuatu yang dapat diberikan kepada ternak, 

berupa bahan organik maupun anorganik yang sebagian maupun 

seluruhnya dapat dicerna serta tidak menganggu kesehatan ternak. Pakan 

yang baik berpengaruh positif terhadap pertambahan bobot badan, selain 

itu pakan merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi pertumbuhan 

(Rasyid, 2015). Bahan pakan dapat digolongkan menjadi dua macam 

yaitu pakan basal (hijauan) dan konsentrat. Pakan basal adalah pakan 

yang mengandung serat kasar 18%, jenis pakan basal (hijauan) antara 
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lain hay, silase, rumput-rumputan, leguminosa sedangkan konsentrat 

adalah bahan pakan yang mengandung serat kasar kurang dari 18%, 

dimana konsentrat mudah dicerna dan merupakan sumber zat pakan 

utama seperti energi dan protein bagi ternak (Hamid, dkk., 2016).  

Pakan merupakan peranan yang penting dalam menentukan 

keberhasilan usaha ternak ruminansia, salah satunya yaitu hijauan pakan 

yang baik secara kualitas dan kuantitasnya. Hijauan pakan ternak dapat 

dikelompokkan menjadi hijauan segar, hijauan limbah pertanian, hijauan 

awetan, dan limbah pengolahan pertanian. Hijauan pakan ternak yang 

umum diberikan untuk ternak ruminansia adalah rumput-rumputan yang 

berasal dari padang penggembalaan atau kebun rumput, pematang, 

tegalan serta pinggiran jalan. Penghambat penyediaan hijauan pakan, 

yakni terjadinya perubahan fungsi lahan yang sebelumnya sebagai 

sumber hijauan pakan menjadi lahan untuk tanaman pangan dan tanaman 

industri. Selain hijauan, limbah pertanian juga dapat dimanfaatkan menjadi 

pakan ternak (Sari dkk, 2016).  

Pakan ruminansia terdiri dari hijauan sebagai sumber serat. Hijauan 

merupakan bahan pakan pokok ternak ruminansia yang pada umumnya 

terdiri atas daun-daunan yang berasal dari rumput-rumputan, tanaman biji-

bijian atau jenis kacang-kacangan. Pemberian pakan dapat dilakukan 

dengan 3 cara: yaitu penggembalaan (pasture fattening), kereman (dry lot 

fattening) dan kombinasi cara pertama dan kedua. Pemberian jumlah 

pakan berdasarkan periode sapi seperti anak sapi sampai sapi dara, 
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periode bunting, periode kering dan laktasi. Pada anak sapi pemberian 

konsentrat lebih tinggi daripada rumput. Pakan berupa rumput bagi sapi 

dewasa umumnya diberikan sebanyak 10% dari bobot badan (BB) dan 

pakan tambahan sebanyak 1-2% dari BB. Sapi yang sedang menyusui 

(laktasi) memerlukan makanan tambahan sebesar 25% hijauan dan 

konsentrat dalam ransumnya (Mariyono dan Romjali, 2017). 

Pakan hijauan merupakan semua bahan makanan yang berasal 

dari tanaman dalam bentuk daun-daunan. Kelompok tanaman ini adalah 

rumput (graminae), leguminosa dan tumbuh-tumbuhan lainnya. Kelompok 

hijauan biasanya disebut makanan kasar.  

Hijauan yang diberikan ke ternak ada dalam bentuk hijauan segar 

dan hijauan kering. Hijauan segar adalah makanan yang berasal dari 

hijauan dan diberikan ke ternak dalam bentuk segar. Sedangkan hijauan 

kering adalah hijauan yang diberikan ke ternak dalam bentuk kering (hay) 

atau disebut juga jerami kering (Marsetyo, 2016).   

Hijauan segar dan hijauan kering dapat dibudidayakan dengan 

memperhatikan mutu hijauan tersebut yaitu sifat genetik dan lingkungan 

(keadaan tanah daerah, iklim dan perlakuan manusia) agar dapat 

memenuhi kebutuhan gizi makanan setiap ternak dan membantu peternak 

mengatasi kesulitan dalam pengadaan makanan ternak. Mengusahakan 

tanaman makanan ternak untuk mandapatkan hijauan yang 

produktivitasnya tinggi maka perlu tanaman makanan ternak diusahakan 
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secara maksimal mulai dari pemilihan lokasi, pemetaan wilayah, 

pengelolaan tanah, pemilihan bibit, penanaman, pemupukan, 

pemeliharaan, panen dan usaha–usaha untuk mempertahankan dan 

meningkatkan mutu (pascapanen) sampai dengan penanganan hijauan 

sebelum dikonsumsi ternak (Mariyono dan Romjali, 2017). 

C. Molasses Multinutrient Soft 

MMS adalah pakan padat gizi untuk ternak yang tersusun dari 

bahan berupa molasses, ampas tahu, dedak, bungkil kelapa, garam dan 

mineral mix (Syarifuddin, 2020). MMS merupakan salah satu jenis 

suplemen, secara ekonomi bernilai manfaat karena bahan bakunya terdiri 

dari buangan (limbah dari beberapa industri) Sehinggah MMS ini juga 

berperan pada penyelamatan lingkuangan karena limbah yang berpotensi 

mencemari lingkungan termanfaatkan. MMS bagi ternak berfungsi sebagai 

pakan suplemen untuk mensuplai unsur nutrisi yang dibutuhkan ternak 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, bereproduksi, dan berproduksi, 

secara khusus nilai manfaat untuk ternak ruminansia berfungsi untuk 

palatalibitas ternak terhadap pakan beserat kasar tinggi, memicuh 

pertumbuhan mikroorganisme rumen, menambahkan nafsu makan, 

meningkatkan kecernaan pakan beserat tinggi dan mensuplai unsur- 

unsur nutrisi yang nilainya kurang dari pakan basal (Nasrullah, 2018). 

Limbah industri jika tidak terkelolah dengan baik akan menjadi 

sumber masalah di lingkungan. Limbah yang terbuang ke lingkungan 

menjadi sumber terjadinya pencemaran pada udara, air dan tanah, 
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sehingga udara, air dan tanah tidak bisa dimanfaatkan secara maksimal 

sesuai dengan peruntukannya. Berbagai jenis industri baik yang dikelolah 

secara mandiri oleh masyarakat maupun yang dikelolah secara besar-

besaran oleh instansi tertentu menghasilkan produk sampingan berupa 

limbah, yang bisa dimanfaatkan untuk pakan ternak. Beberapa limbah 

yaitu molasses sebagai limbah industri pabrik gula, ampas tahu dihasilkan 

dari pabrik tahu bungkil kelapa sebagai limbah pengolahan kopra menjadi 

minyak goreng, dedak padi limbah penggilingan gabah (Syarifuddin dkk, 

2023). 

Dalam penelitian sebelumnya melaporkan bahwah pemberian 

suplemen MMS 4% selama 30 hari meningkatkan pertambahan berat 

badan sapi Bali 58 kg, dengan peningkatan nilai jual Rp. 2. 469. 650. 

(Nasrullah, 2018), Dan (Eko, 2018) melaporkan bahwa pemberian 

suplemen MMS 1%, menigkatkan pertambahan berat badan sapi Bali 18, 

2 Kg, 2% meningkatkan 31,7 kg dan 3% meningkatkan 30,5 kg selama 30 

hari. 

Ampas tahu adalah salah satu bahan yang dapat digunakan 

sebagai bahan penyusun ransum sampai saat ini ampas tahu cukup 

mudah di dapat dengan harga murah bahkan mudah diperoleh dengan 

cara cuma-cuma. Ditinjau dari komposisi kimianya ampas tahu dapat 

digunakan sebagai sumber protein. Mengingat kandungan protein dan 

lemak pada ampas tahu yang cukup tinggi kandungan ampas tahu yaitu 

protein 8,66%, lemak 3,79%, air 51,63% dan abu 1,21% maka sangat 
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memungkinkan ampas tahu dapat di olah menjadi bahan makanan ternak 

(Purbosrianto, 2015).  

Dedak padi yang kualitas baik mempunyai ciri fisik seperti bauhnya 

tidak tengik, teksturnya halus, lebih padat dan mudah digenggam karena 

mengandung kadar sekam yang rendah, dedak yang seperti ini 

mempunyai nilai nutrisi yang tinggi (Setiyono dkk, 2017). 

Bungkil kelapa adalah hasil ikutan yang dapat dari ekstraksi daging 

buah kelapa segar atau kering. Mutu standar bungkil kelapa meliputi 

kandungan nutrisi dan batas toleransi aflatoxin. Bungkil kelapa diperoleh 

dari ampas kopra. Bungkil kelapa mengandung 11% air, minyak 

20%,protein 45%, karbohidrat 12%, abu 5%, BO 45% dan BTEN 45,5%. 

Bungkil kelapa banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena 

memiliki kandungan protein yang cukup tinggi (Sodiq dan Budiman, 2017). 

Garam yang dimasukan disini adalah garam dapur (NaCI) dimana 

berfungsi sebagai mineral juga berfungsi sebagai pembatas konsumsi 

yang berlebihan bagi ternak karena adanya rasa asin. Garam dapur 

ditambahkan sebanyak 0,5% untuk meningkatkan tingkat konsumsi 12 

konsentrat berenergi tinggi sampai menjadi 1,25-1,75kg/ekor/hari 

(Marsetyo, 2016). 

Syarifuddin (2013), mengemukakan bahwa MMS merupakan 

suplemen untuk pakan ternak dengan bahan baku penyusunannya seperti 

molasses, dedak, bungkil kelapa, garam mineral, mineral mix, dan ampas 
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tahu. Cara membuatnya mencampurkan semua bahan tersebut dengan 

takaran yang berbeda. MMS merupakan yang tersusun dari berbagai jenis 

bahan dan sebagai bahan penyusun adalah hasi ikutan dari industri yang 

tidak bernilai bahkan bisa jadi sumber masalah kalau terbuang ke 

lingkungan. MMS dengan unsur nutrisi yang kurang dipakan hijauan, 

selain itu MMS memiliki fungsi memicu pertumbahan mikroorganisme 

rumen sehingga kecernaan pakan yang berserat kasar tinggi pada pakan 

basal dapat ditingkatkan. 

D. Pertambahan Berat Badan 

Keberhasilan usaha penggemukan sapi potong sangat di tentukan 

oleh pertambahan berat badan sapi yang tinggi dan efesiensi dalam 

penggunaan ransum. Pertambahan berat badan sapi ditentukan oleh 

berbagai faktor seperti jenis kelamin, jenis sapi, umur, ransum atau pakan 

yang diberikan dan teknik pengolahannya. Sapi luar negeri pada 

umumnya mempunyai pertambahan berat badan yang tinggi dibanding 

dengan pertambahan berat badan jenis sapi lokal. Akan tetapi, jenis sapi 

luar negeri juga lebih membutuhkan ransum yang lebih banyak dan 

berkualitas bagus dibanding jenis sapi lokal. Jenis sapi yang mempunyai  

pertambahan berat badan yang lebih tinggi belum tentu lebih ekonomis 

untuk dapat digemukkan. 

Sapi yang mempunyai berat badan yang lebih tinggi akan 

membutuhkan ransum yang lebih banyak dan lebih berkualitas sehingga 

biaya ransum menjadi lebih tinggi (Rasyid. 2015.). Sapi-sapi di Indonesia 
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meski digolongkan sebagai tipe potong, dari potensinya, seperti sapi Bali, 

dikenal sebagai sapi yang memiliki presentase karkas cukup tinggi, rata-

rata mencapai 57% (Santosa dan Yogaswara, 2016). 

Usaha penggemukan sapi merupakan usaha ternak sapi potong 

dengan input sapi bakalan (sapi jantan) untuk menghasilkan output 

berupa sapi siap potong. Bangsa sapi yang mendominasi usaha 

penggemukan adalah sapi lokal NTB. Sapi Bali bakalan tersedia cukup di 

samping potensi pasarnya yang cukup baik di tingkat lokal maupun 

nasional. Hal ini menjadi alasan peternak untuk memilih sapi Bali 

(Diwyanto dan Priyanti, 2008). Usaha penggemukan sapi yang bersifat 

komersial belum banyak dilakukan peternakan rakyat di NTB, karena 

keterbatasan pengetahuan dan keterbatasan sumber daya yang dimiliki.  

E. Peningkatan Nilai Jual 

Nilai jual adalah sejumlah kombinasi (uang ataupun barang) yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa. 

Perusahaan selalu mengatakan harga produknya dengan harapan produk 

tersebut laku terjual dan boleh memperoleh laba yang maksimal. (Miranda 

dan Tunggal, 2015), mendefenisikan harga jual adalah jumlah moneter 

yang di bebankan oleh suatu unit usaha pembeli atau pelanggan atas 

barang dan jasa yang dijual atau diserahkan. Mulyadi (2016), menyatakan 

bahwa pada prinsipnya harga jual harus dapat menutupi biaya penuh di 

tambah dengan laba yang wajar. 
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Perubahan harga sapi juga terjadi di negara lain dan merupakan 

salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pemasaran sapi. 

Perubahan harga yang dihadapi peternak dalam pemasaran sapi potong 

mempengaruhi pendapatan usaha penggemukan sapi potong (Ayalew 

dkk, 2013; Sarma dkk, 2014). Perubahan harga sapi berpengaruh 

terhadap harga sapi bakalan sehingga berpengaruh pula pada 

pendapatan. Biaya terbesar dari usaha penggemukan adalah untuk 

pembelian sapi bakalan. (Elfadl dkk, 2015) menyatakan bahwa harga sapi 

bakalan sangat signifikan pengaruhnya terhadap pendapatan. (Mlote dkk, 

2013); Malole dkk, (2014) menyatakan, untuk mengatasi terjadinya 

perubahan harga dan menjaga usaha penggemukan tetap eksis maka 

diperlukan strategi produksi dan pemasaran agar dapat memberikan 

keuntungan (pendapatan). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah di laksanakan pada Bulan April-Mei 2023, di 

Desa Bulo Bulo, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

B. Materi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan sapi Bali sebanyak 12 ekor, yang berumur 

1-4 tahun, dengan berat badan 100-300, pakan basal diberikan secara 

anlibitum dan MMS diberikan sesuai presentasi perlakuan pada pakan zat 

gizi MMS, komposisi dan formula MMS dapat di lihat pada tabel 1.  

Tabel 1 Komposisi dan Formula MMS. 

Bahan Formula (Kg) Persentase (%) 

Molasses 17 17 

Ampas Tahu  30 30 

Dedak 30 30 

Bungkil Kelapa 20 20 

Garam  1 1 

Mineral mix 2 2 

Total 100 100 

Sumber : Syarifuddin (2022) 
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Alat yang dibutuhkan dalam mempelancar penelitian ini adalah: 

kandang, fasilitas kandang, timbangan ternak, timbangan pakan. Sarana 

pembuatan MMS, Sarana sanitasi kandang. 

C. Prosedur Penelitian 

Survey kandang dan ternak sapi Bali merupakan pekerjaan awal 

yang harus diselesaikan, selanjutkan adalah pembuatan suplemen MMS. 

Ternak dibiasakan untuk mengkomsumsi MMS selama sembilan hari 

dengan tujuan agar tidak terpengaruh dengan pakan yang dikomsumsi 

sebelumnya (pakan aklimasi). Hari ke sembilan ternak ditimbang dan hasil 

penimbangan sebagai data berat badan awal ternak penelitian, 

penimbangan kedua dilakukan pada akhir penelitian sebagai data berat 

badan akhir. 

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). 

Satu arah menggunakan 3 perlakuan dan 4 ulangan desain penelitian 

disajikan pada tabel 2. 

 Tabel 2. Konstruksi Unit Perlakuan  

Po P1 P2 

P.O.1 P.1.1 P.2.1 

P.O.2 P.1.2 P.2.2 

P.O.3 P.1.3 P.2.3 

P.O.4 P.1.4 P.2.4 
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Keterangan :  

P 0 = Jerami padi 

P 1 = Jerami padi + 5% MMS. 

P 2 = Jerami padi + 10% MMS. 

E. Parameter Terukur 

Parameter terukur dalam penelitian ini adalah : 

1. Pertambahan berat badan harian (kg) 

 PBB (kg)    = BB Akhir – BB Awal  

 Pertambahan berat badan harian di peroleh dengan rumus : 

 PBB           =     
   

               
 

 

2. Peningkatan nilai jual (kg) Peningkatan Nilai Jual Harian (PNJH) di 

peroleh dengan rumus PNJH=PBB Harian x Harga berat hidup / Kg (Rp. 

48,660.) Bahwa harga berat hidup/ kgr sapi yang berlaku di sulawesi 

selatan tahun 2022 (Bapenas 2022). 

F.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini, diolah dengan Rancangan 

Acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan (Gasperz, 1991). 

Model Matematika yang digunakan yaitu : 

Yij     = µ + αi + €ij 

Yij   =  Nilai pengamatan terhadap pertambahan bobot badan peningkatan    

nilai jual ke-j yang memperoleh perlakuan umur ternak ke -i. 
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µ      =  Nilai Tengah Sampel. 

αi   = Pengaruh umur ternak terhadap pertambahan bobot badan harian 

dan peningkatan nilai jual ke-i. 

€ij    = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j 

Apabila perlakuan berpengaruh maka diuji lebih lanjut dengan 

menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BTN). SPSS digunakan untuk 

mendapatkan hasil dari perhitungan RAL. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pertambahan Berat Badan (Kg) Sapi Bali 

Pertambahan berat badan pada hasil penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 1 sebagai berikut : 

Gambar 1. Pertambahan Berat Badan Harian (kg) Sapi Bali  

Uji statistik menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

memperlihatkan bahwa pemberian pakan tambahan padat gizi MMS 

dengan level berbeda tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap pertambahan 

berat badan sapi Bali penelitian. 

Pemberian MMS dengan level berbeda secara statistik tidak 

berpengaruh, akan tetapi berdasarkan rata-rata data lapangan (gambar 1) 

pemberian MMS cenderung lebih tinggi dibanding dengan kontrol. 
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Ternak sapi Bali dalam penelitian ini yang diberi tambahan MMS 

pertambahan berat badan hariannya  cenderung lebih tinggi daripada 

perlakuan yang tidak mendapatkan MMS.   Tingginya pertambahan berat 

badan harian sapi Bali yang diberi MMS disebabkan karena MMS dapat 

berperan dalam proses pencernaan pakan di rumen, sehingga 

mikroorganisme pada rumen meningkat populasinya yang mengakibatkan 

kecernaan pakan yang berserat kasar tinggi meningkat, sebagaimana 

dilaporkan oleh Inda Fatimah Azzahra (2022), bahwa kecernaan MMS 

sebesar 70,06%.  Nilai kecernaan yang tinggi menjadi salah satu 

penyebab tingginya pertambahan berat badan harian sapi Bali penelitian.  

Selain kecernaan pakan dengan pemberian MMS, nilai nutrisi yang 

terkandung di dalam MMS tinggi dan kompleks sebagaimana kita ketahui 

bahwa MMS adalah pakan padat gizi sesuai dengan pernyataan 

Syarifuddin (2022), bahwa MMS adalah pakan padat gizi untuk ternak bisa 

diberikan pada ternak ruminansia maupun non ruminansia.  Nilai nutrisi 

yang terkandung di dalam MMS telah dilaporkan oleh Trias (2019), bahwa 

kandungan nilai nutrisi MMS protein kasar sebesar 20,03%, lemak kasar 

6,63%, calsium 0,35%, phospor 0,24% dan energi metabolisme 3497 kkal. 

Permberian MMS 5% memperlihatkan pertambahan berat badan 

yang cukup meningkat dibandingkan dengan pemberian 10% yang sedikit 

menurun hal ini disebabkan karena salah satu unit perlakuan ternak 

penelitian sakit (diare) dihari-hari terakhir penelitian sehingga 
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mempengaruhi rata-rata keseluruhan pertambahan berat badan harian 

perlakuan ternak sapi Bali (P2) rendah.  

B. Peningkatan Nilai Jual (Rp) Harian Sapi Bali 

Data nilai jual pada hasil penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2 

sebagai berikut :  

 

Gambar  2. Peningkatan Nilai Jual (Rp) Harian Sapi Bali  

Uji statistik menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

memperlihatkan bahwa pemberian pakan tambahan padat gizi MMS 

dengan level berbeda tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap peningkatan 

nilai jual sapi Bali.  

Pemberian MMS dengan level berbeda secara statistik tidak 

berpengaruh, akan tetapi berdasarkan rata-rata data lapangan (gambar 2) 

ternak perlakuan dengan pemberian MMS cenderung lebih tinggi 

peningkatan nilai jual hariannya dibanding dengan ternak tanpa 

pemberian MMS. 
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Tingginya rata-rata peningkatan nilai jual sapi Bali dengan 

pemberian MMS 5% dan 10% disebabkan karena rata-rata pertambahan 

berat badan harian kedua perlakuan tersebut lebih tinggi. Tingginya rata-

rata pertambahan berat badan harian ternak yang mendapatkan pakan 

MMS disebabkan karena nilai nutrisi MMS, sehingga pertambahan berat 

badan berkorelasi positif dengan peningkatan nilai jual harian sapi Bali.   

MMS tersusun dari limbah industri yang harganya cukup murah 

dengan manfaat yang baik sebagai pakan suplemen tambahan untuk 

memicu pertambahan berat badan sapi Bali sehingga berdampak 

terhadap peningkatan nilai jual harian sapi Bali.  MMS sebagai solusi 

untuk peternak menambah pendapatan harian dengan memelihara sapi 

Bali secara intensif menggunakan penambahan pakan suplemen MMS.  

Dari hasil penelitian ini dapat dilaporkan bahwa dengan menambah 

investasi Rp.3.745,- per-hari (konsumsi MMS P1) diperoleh hasil 

peningkatan nilai jual per-hari sebesar Rp.43.307,-, sehingga diperoleh 

laba bersih sebesar Rp.39.562,-, hal ini sesuai dengan yang dilaporkan 

oleh (Ahmad Risaldi Nasir 2020, Syarifuddin 2020), bahwa pemberian 

MMS menyebabkan peternak mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi 

karena dengan mengeluarkan biaya yang rendah untuk pembuatan MMS 

dapat memperoleh selisi biaya yang menjadi keuntungan bersih peternak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa MMS tidak berpengaruh secara statistik, akan 

tetapi hasil pengukuran di lapangan peningkatan berat badan dan nilai 

jual sapi Bali penelitian yang di beri MMS cenderung lebih tinggi. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini dijadikan dasar untuk merekomendasikan 

penggunaan MMS pada usaha peternakan sapi Bali.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Ragam (ANOVA) Pertambahan Berat Badan 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

MMS 1,00 P0 4 

2,00 P1 3 

3,00 P2 4 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   PBB   

MMS Mean Std. Deviation N 

P0 ,2725 ,08846 4 

P1 ,8900 ,76727 3 

P2 ,5700 ,40554 4 

Total ,5491 ,48484 11 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

 Levene Statistic df1 df2 Sig.s 

PBB Based on Mean 5,735 2 8 ,028 

Based on Median 1,198 2 8 ,351 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,198 2 3,672 ,398 

Based on trimmed mean 5,008 2 8 ,039 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Dependent variable: PBB 

b. Design: Intercept + Perlakuan 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   PBB   

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model ,656
a
 2 ,328 1,550 ,270 

Intercept 3,602 1 3,602 17,007 ,003 

Perlakuan ,656 2 ,328 1,550 ,270 

Error 1,694 8 ,212   

Total 5,667 11    

Corrected Total 2,351 10    

a. R Squared = ,279 (Adjusted R Squared = ,099) 

 

Lampiran 2. Analisis Ragam (ANOVA) Peningkatan Nilai Jual 
 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

MMS 1,00 P0 4 

2,00 P1 3 

3,00 P2 4 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   NilaiJual   

MMS Mean Std. Deviation N 

P0 13259,5000 4304,19598 4 

P1 43307,0000 37335,14166 3 

P2 27735,5000 19733,90200 4 

Total 26718,2727 23592,23486 11 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

NilaiJual Based on Mean 5,735 2 8 ,028 

Based on Median 1,198 2 8 ,351 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,198 2 3,672 ,398 

Based on trimmed mean 5,008 2 8 ,039 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
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a. Dependent variable: Nilai Jual 

b. Design: Intercept + Perlakuan 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai Jual   

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1554250876,182
a
 2 777125438,091 1,550 ,270 

Intercept 8528192644,800 1 8528192644,800 17,007 ,003 

Perlakuan 1554250876,182 2 777125438,091 1,550 ,270 

Error 4011684580,000 8 501460572,500   

Total 13418462529,000 11    

Corrected Total 5565935456,182 10    

a. R Squared = ,279 (Adjusted R Squared = ,099) 
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